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PBJT Jasa Kesenian dan Hiburan di Provinsi DK Jakarta memiliki potensi yang cukup besar bagi
pemerintah daerah dalam meningkatkan penerimaan pajak. Namun, penerimaan PBJT Jasa Kesenian dan
Hiburan dalam waktu tujuh tahun terakhir belum optimal dan ditambah dengan adanya kebijakan baru atas
tarif PBJT Jasa Kesenian dan Hiburan tertentu yang mengalami kenaikan. Penelitian skripsi ini menganalisis
mengenai upaya yang dilakukan bapenda Provins DKI Jakarta dalam mengoptimalkan penerimaan pajak
atas hiburan dan kendala yang dihadapi dalam melakukan upaya optimalisasi tersebut. Metode penelitian ini
menggunakan pendekatan post positivist dengan studi |apangan dan studi literatur. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan dalam melakukan optimalisasi penerimaan PBJT Jasa Kesenian
dan Hiburan dapat berupa upaya ekstensifikasi dan intensifikasi. Upaya ekstensifikasi dapat dilakukan
dengan cara memperluas basis penerimaan melalui identifikasi wajib PBJT Jasa K esenian dan Hiburan baru
dan perbaikan basis data objek PBJT Jasa K esenian dan Hiburan. sementara upaya intensifikasi dapat
dilakukan dengan memperkuat proses pemungutan melalui penyesuaian tarif, dan peningkatan kualitas
sumber daya manusia; meningkatkan pengawasan dengan melakukan pemeriksaan dengan membuat audit
plan, pemasangan plang stiker, penerapan sanksi administrasi kepada wajib pajak dan sanks kedisiplinan
untuk pegawai petugas pajak; efisensi administras dengan memanfaatkan digital dalam pelayanan
perhitungan dan pelaporan pajak; menjalin hubungan koordinasi melalui perjanjian Kerjasama dengan
berbagai lembaga daerah, instansi, dan pihak ketiga dalam mempercepat dan memudahkan proses
penerimaan pajak. Kendala yang dialami oleh Bapenda Provinsi DK Jakarta dalam melakukan optimalisasi
penerimaan PBJT Jasa Kesenian dan Hiburan yaitu kurangnya jumlah sumber daya manusia dan kurangnya
kesadaran dan kepatuhan wajib pajak.

...... Entertainment tax (PBJT Jasa Kesenian dan Hiburan) in DKI Jakarta Province has enormous potential
for local governments to increase tax revenues. However, entertainment tax revenuesin the last seven years
have not been optimal, and this has been compounded by the existence of new policies regarding specific
entertainment tax rates, which have increased. This thesis research analyzes the efforts made by the DK
Jakarta Province Revenue Agency in optimizing tax revenues for entertainment and the obstacles faced in
carrying out these optimization efforts. This research method uses a post-positivist approach with field
studies and literature studies. This research indicates that the efforts made to optimize entertainment tax
revenues can take the form of extensification and intensification efforts. Extensification efforts can be
carried out by expanding the revenue base by identifying new entertainment taxpayers and improving the
entertainment tax object database. While intensification efforts can be made by strengthening the collection
process through tariff adjustments and improving the quality of human resources; increasing supervision by
carrying out inspections by making audit plans, installing sticker signs, applying administrative sanctions to
taxpayers and disciplinary sanctionsto tax officers; administrative efficiency by utilizing digital in tax
calculation and reporting services, establishing coordination relationships through Cooperation agreements
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with various regional institutions, agencies, and third parties to speed up and facilitate the tax revenue
process. The obstacles experienced by the DK Jakarta Provincial Revenue Agency in optimizing
entertainment tax revenues are the lack of human resources and lack of taxpayer awareness and compliance.



